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ABSTRAK 

 

Rinda Putri Alfariqi: Pengembangan Media Visual Berupa Lingser (lingkaran geser) Pada 

Materi Mengenal Pecahan Sederhana Siswa Kelas III SDN Ngadi Tahun Pelajaran 

2017/2018, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2017. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil analisis media pembelajaran yang digunakan 

Sekolah Dasar. Dari hasil analisis dan wawancara yang dilakukan diketahui bahwa media 

yang digunakan belum optimal karena hanya berupa media gambar 2 dimensi dan ketrampilan 

memahami materi mengenal pecahan sederhana pada pembelajaran matematika masih rendah. 

Hasilnya media gambar kurang menarik untuk siswa Sekolah Dasar dari segi tampilan, 

ukuran, warna dan bentuk yang kurang menarik. Selain itu siswa dalam proses pembelajaran 

hanya mengamati dan mendengarkan penjelasan dari guru secara monoton. Tujuan penelitian 

ini adalah (1) Mendeskripsikan prosedur pengembangan media lingser, (2) Mengetahui 

kevalidan media lingser pada pembelajaran matematika  materi mengenal pecahan sederhana 

kelas III SDN Ngadi Tahun Pelajaran 2017/2018. (3) Mengetahui efektifitas  media lingser 

pada pembelajaran matematika materi mengenal pecahan sederhana kelas III SDN Ngadi 

Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development dengan 

menggunakan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation 

dan Evaluation), subjek penelitian siswa kelas III SDN Ngadi Kabupaten Kediri. Penelitian 

ini menggunakan instrumen lembar validasi ahli desain media, validasi ahli materi 

matematika, validasi perangkat pembelajaran, angket respon guru, angket respon siswa, soal 

pre test dan post test. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Prosedur pengembangan media lingser 

dalam penelitian ini mengacu pada model desain ADDIE yang telah dimodifikasi, yaitu hanya 

dilakukan empat tahap yaitu tahap analysis, design, development, dan implementation. (2) 

Hasil uji validitas dari ahli media menunjukan media lingser sudah valid dengan analisis data 

kevalidan angket ahli media menunjukkan hasil validasi adalah 4,1 dengan kualifikasi jika 4 

  Va < 5 maka dikategorikan valid disertai tidak perlu revisi. Sedangkan menurut ahli materi 

analisis data kevalidan angket ahli materi menunjukkan hasil validasi adalah 4,6 dengan 

kualifikasi jika 4   Va < 5 maka dikategorikan valid (3) efektifitas media dapat dilihat dari 
ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal setelah menggunakan media yang 

dikembangkan mencapai 90% dan berdasarkan hasil respon guru mencapai 95% dengan 

kriteria sangat baik dan respon siswa mencapai 83% dengan kriteria sangat baik. 

 

KATA KUNCI  : media lingser, pecahan sederhana



 

I. LATAR BELAKANG 

Mata pelajaran matematika 

merupakan mata pelajaran dasar di 

sekolah dasar ataupun sekolah 

menengah. Mempelajari matematika 

adalah penting karena dalam 

kehidupan sehari-hari kita tidak bisa 

mengelak dari aplikasi matematika 

bukan itu saja matematika juga dapat 

mengembangkan kesadaran tentang 

nilai-nilai yang secara esensial. 

Sesuai dengan pendapat Mulyana 

(2015) Dalam Siagian (2012: 123) 

mengatakan Matematika selain dapat 

mempeluas cakrawala berfikir 

peserta didik juga dapat 

mengembangkan kesadaran tentang 

nilai-nilai yang secara esensial 

terdapat di dalamnya. 

matematika perlu diajarkan 

untuk membekali siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. Mengacu 

pada Peraturan Pemerintah Nomor 

19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan, “matematika 

merupakan ilmu universal yang 

mendasari perkembangan teknologi 

modern, memiliki peran penting 

dalam berbagai disiplin ilmu dan 

memajukan daya pikir manusia” 

Perkembangan teknologi dan 

informasi dewasa ini dilandasi oleh 

perkembangan matematika untuk 

menguasai dan menciptakan 

teknologi baru di masa kini maupun 

masa depan. Oleh karena itu, 

matematika sangat perlu diajarkan di 

Sekolah Dasar untuk membekali 

siswa dengan kemampuan berpikir 

logis, analisis, sistematis, kritis dan 

kreatif serta kemampuan 

bekerjasama yang dibutuhkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Menurut Amir (2014: 73) 

Matematika merupakan disiplin ilmu 

yang bersifat khas dibandingkan 

dengan disiplin ilmu yang lain. 

Dapat dikatakan bahwa matematika 

sesuai dengan konsep-konsep abstrak 

yang tersusun secara hirarkis dan 

penalaranya bersifat deduktif. Peran 

guru sangat menentukan dalam 

upaya mengoptimalkan pembelajaran 

matematika di sekolah dasar. Guru 

harus dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang menarik dan 

sesuai dengan karakteristik siswa 

SD. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan guru untuk menciptakan 

pembelajaran menarik adalah dengan 

menggunakan media pembelajaran.  

Pemilihan media pembelajaran yang 

efektif akan mampu memudahkan 

siswa dalam memahami materi. Oleh 

karena itu kemampuan guru dalam 

merancang dan memilih media yang 

sesuai sangat diperlukan dalam 

upaya menciptakan pembelajaran 

yang optimal.
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Namun, pada kenyataannya belum 

seluruhnya sekolah menggunakan alat-alat 

media pembelajaran pada kegiatan 

pembelajaran. Hal ini terjadi karena 

adannya anggapan bahwa pembelajaran 

konvensional dianggap lebih mudah dan 

praktis untuk melaksanakan pembelajaran. 

Pemilihan media yang digunakan masih 

cenderung monoton sehingga kurang 

efektif dalam menunjang keberhasilan 

pembelajaran di dalam kelas. 

Dalam pembelajaran matematika di 

sekolah dasar khusunya kelas III terdapat 

beberapa materi yang dianggap sulit untuk 

siswa. Salah satu materi yang dianggap 

sulit adalah materi mengenal pecahan 

sederhana. Materi ini dianggap sulit 

dikarenakan guru mengalami kesulitan jika 

materi yang diajarkan berada di luar 

pengamatan siswa. Keterbatasan media 

gambar yang ada di buku cetak dan LKS 

memaksa guru menyampaikan materi 

dengan ceramah sehingga siswa kurang 

tertarik pada materi yang mereka pelajari. 

Kurangnya ketertarikan siswa  terhadap 

materi yang dipelajari dan penggunaan 

metode pembelajaran yang kurang sesuai 

dengan karakteristik siswa berdampak 

pada aktivitas dan kompetensi yang 

seharusnya dikuasai siswa menjadi kurang 

maksimal.  

Proses pembelajaran pada mata 

pelajaran matematika siswa kelas  III 

cenderung kurang optimal. Hal ini 

dibuktikan dengan pembelajaran yang 

monoton, menggunakan media papan tulis 

dan metode ceramah, pemberian tugas, 

tanya jawab, dan terkadang menggunakan 

juga metode pembentukan kelompok. Dari 

paparan permasalahan di atas, perlu adanya 

alternatif pemecahan masalah. Alternatif 

yang mampu dilaksanakan adalah 

mengembangkan media pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik materi 

pembelejaran dan gaya belajar siswa. Salah 

satu media pembelajaran yang masih 

jarang dikembangkan guru dalam 

pembelajaran matematika adalah media 

lingser (lingkaran geser). Lingser 

merupakan sebuah media  dua dimensi 

dimana maksud dari lingser  adalah untuk 

menyampaikan pesan, gagasan, dan ide 

melalui media interaktif yang lebih 

menarik. 

Atas uraian permasalahan diatas, 

dalam penelitian ini berfokus terhadap 

materi mengenal pecahan sederhana 

dengan menggunakan media lingser 

(lingkaran geser) tersebut maka, dalam 

penelitian ini dilakukan penelitian 

terkait dengan media lingser 

(lingkaran geser) untuk proses 

pembelajaran matematika materi 

mengenal pecahan sederhana kelas III 

SDN Ngadi Kabupaten Kediri Tahun 

Pelajaran 2017/2018 
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Berdasarkan latar belakang dan 

identifikasi masalah yang telah 

diuraikan diatas, dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah prosedur 

pengembangan media lingser 

(lingkaran geser) pada materi 

mengenal pecahan sederhana 

untuk siswa kelas III sekolah dasar 

? 

2. Bagaimanakah kevalidan media 

lingser (lingkaran geser) pada 

pembelajaran matematika materi 

mengenal pecahan sederhana kelas 

III sekolah dasar ? 

3. Bagaimanakah keefektifan media 

lingser (lingkaran geser) pada 

proses pembelajaran materi 

mengenal pecahan sederhana pada 

siswa kelas III sekolah dasar ? 

II. METODE 

1. Model Pengembangan 

metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu, dan menguji keefektifan 

produk tersebut (Sugiyono, 2011:  

407). Berdasarkan pendapat tersebut 

dapat dikatakan bahwa penelitian dan 

pengembangan dalam bidang 

pendidikan dan pembelajaran 

merupakan metode penelitian yang 

memiliki tujuan untuk 

mengembangkan dan menvalidasi 

produk pendidikan dan pembelajaran 

secara efektif dan efisien. Metode 

penelitian ini menggunakan model 

ADDIE yang dikemukakan oleh 

Branch (2009) dalam Sugiyono (2015: 

38). ADDIE merupakan singkatan dari 

Analysis, Design, Development, 

Implementation and Evaluation. 

Berdasarkan model pengembangan 

ADDIE, peneliti hanya melakukan 

penelitian sampai pada tahap 

Implementation. 

2. Validasi Produk  

Validasi yang dilakukan 

dengan melibatkan validasi ahli 

dan validasi materi yang terkait 

dalam pembuatan media 

pembelajaran, sehingga validasi 

dapat digunakan untuk 

menyempurnakan media lingser. 

Uji validasi model/produk yang  

digunakan  dalam  penelitian ini 

yaitu menggunakan angket. 

Angket digunakan untuk 

memvalidasi      hasil produk 

pengembangan media lingser 

yang akan diujikan kepada ahli 

media dan ahli materi. 

3. Instrumen Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan 

instrumen, dalam penelitian ini 

menggunakan instrumen yang 

berupa lembar validasi. Ada dua 
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lembar validasi dalam penelitian 

ini  yaitu lembar validasi 

sebelum uji coba dan lembar 

validasi setelah uji coba. Lembar 

validasi sebelum uji coba 

diberikan kepada ahli media dan 

ahli materi. Sedangkan lembar 

validasi setelah uji coba diberikan 

kepada guru kelas III dan siswa 

kelas    III    SDN Ngadi 

Kabupaten Kediri 

4. Teknis Analisis Data 

Teknik analisis data yang 

digunakan      adalah       

deskriptif kualitatif dan 

deskriptif kuantitatif, artinya 

mendiskripsikan produk 

pengembangan media yang 

dihasilkan dan menghitung 

perolehan dari validasi ahli 

untuk mengetahui apakah 

produk memerlukan revisi atau 

tidak. Deskriptif Kualitatif 

meliputi komentar dan saran 

dari validator ahli media dan 

materi. Sedangkan deskriptif 

kuantitatif meliputi data dari 

masing-masing penilaian/skor 

angket dari kualitas media 

berdasarkan kevalidan, 

kepraktisan dan keefektifan 

produk. Adapun rinciannya 

sebagai berikut. 

a.   Kevalidan 

 

Validasi ahli yang dilakukan 

oleh ahli materi dan ahli media 

yang menilai media yang telah 

dikembangkan menggunakan 

lembar validasi. Dari hasil 

lembar validasi akan dihitung 

menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

    
∑   
 
   

 
 

Keterangan : 

Va= nilai rata-rata total untuk 

semua aspek 

Ai= rata-rata nilai aspek ke-i 

n = jumlah aspek 

Tabel 3.6 Interval Kevalidan Media 

Katagori 

Validasi 

Kriteria  

Sangat valid Va = 5 

Valid 4   Va < 5 

Cukup valid 3   Va < 4 

Kurang valid 2   Va < 3 

Tidak valid  1   Va < 2 

Sumber: (Achmad, dkk dalam jurnal 

2016:924) 

b. Keefektifan 

 

Media dapat dikatakan 

efektif apabila terdapat 

peningkatan persentase 

ketuntasan belajar klasikal dari 

pre test ke post test. Nilai post 
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test harus memenuhi syarat 

minimal 60% mencapai 

klasifikasi minimal baik. 

Mempersentase         kelulusan 

secara klasikal dengan 

menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

 

 

 

Keterangan: 

KBK = Ketuntasan Belajar klasikal 

Tabel 3.9 Kriteria Penilaian Efektifitas 

Media  

No Persentase Kriteria 

1. 
0% - 20% 

Sangat 

Lemah 

2. 21% - 40% Lemah 

3. 41% - 60% Cukup 

4. 61% - 80% Kuat 

5. 81% - 100% Sangat Kuat 

(Sumber: Riduwan, 2015: 41) 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil 

pengembangan media lingser 

(lingkaran geser) untuk materi 

mengenal pecahan kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Prosedur pengembangan media 

lingser dalam penelitian ini 

mengacu pada model desain 

ADDIE yang telah dimodifikasi, 

yaitu hanya dilakukan empat tahap 

yaitu tahap analysis, design, 

development, dan implementation. 

2. Kevalidan pengembangan media 

lingser (lingkaran geser) materi 

mengenal pecahan sederhana  

3. Dari hasil validasi media dan ahli 

materi dilakukan memenuhi kriteria 

validitas dari validator dan 

dinyatakan valid. . Hasil uji 

validitas dari ahli media 

menunjukan media lingser 

memperoleh nilai yaitu 4,1 

kualifikasi jika 4   Va < 5 maka 

dikategorikan valid tidak perlu 

revisi. Sedangkan menurut ahli 

materi analisis data kevalidan 

angket ahli materi menunjukkan 

hasil validasi adalah 4,6 dengan 

kualifikasi jika 4   Va < 5 maka 

dikategorikan valid. Kefektifan 

pengembangan media lingser dapat 

dilihat dari analisis hasil data respon 

siswa dan guru. 

 Hasil data respon siswa pada uji 

coba perluasan memperoleh hasil 

83% dengan kategori keefektifan 

“sangat efektif”. Hal ini berarti 

respon siswa secara keseluruhan 

terhadap keefektifan media lingser 

dikatakan sangat efektif. Hasil data 

angket respon guru memperoleh 

hasil 95% dengan kategori 

keefektifan “sangat efektif”. 

KBK = 
                       

                  
x100% 
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Keefektifan pengembangan media 

ditentukan dari ketuntasan belajar 

siswa setelah menggunakan media 

lingser yang telah dikembangkan. 

Berdasarkan data yang diperoleh 

presentese siswa yang tuntas dalam 

pembelajaran secara klasikal adalah 

90%. Setelah mengetahui presentase 

tersebut, maka disesuaikan dengan 

tabel 4.8 yang menyatakan bahwa 

media lingser yang telah 

dikembangkan sangat efektif 

apabila digunakan dalam 

pembelajaran. 
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